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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Sukuk, 

Reksadan Syarah dan Saham Syariah Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia Periode 2017-2022. Pendekatan pada penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian deskriptif. Teori 

investasi yang digunakan pada penelitian ini adalah Investasi 

merupakan salah satu stimulan paling efektif dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di suatu negara, investasi menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia adalah penanaman modal kepada suatu 

perusahaan atau kerjasama untuk tujuan mendapatkan keuntungan di 

masa yang akan datang, dengan investasi yang baik dan tinggi akan 

mendorong terbukanya lapangan usaha dan memberikan kesempatan 

kepada ada individu individu untuk mengembangkan usahanya 

sehingga memajukan keadaan ekonomi di negara tersebut.Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersumber dari data 

sekunder yang dari web ojk dan bps.Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini ditentukan menggunakan teknik Purposive Sampling 

dengan metode analisis regresi linear berganda yang diolah 

menggunakan Eviews 10. 

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa:1.Adanya 

pengaruh positif dan signifikan dari sukuk terhadap pertumbuhan 

ekonomi secara persial dengan nilai koefisien 0,619 2.Adanya 

pengaruh negatif dan signifikan dari variabel reksadana syariah 

terhadap pertumbuhan ekonomi secara persial dengan nilai koefisien -

0,0089 3.Terdapat pengaruhpositif dan signifikan dari variabel saham 

syariah terhadapa pertumbuhan ekonomi denga nilai koefisien 0,450. 

Maka secara simultan Sukuk, Reksadana Syariah dan Saham Syariah 

secara bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Kata Kunci: Sukuk, Saham Syariah, Reksadana Syariah dan 

Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACK 

This research was conducted to determine the influence of 

Sukuk, Sharia Mutual Funds and Sharia Shares on Economic Growth 

in Indonesia for the 2017-2022 Period. The approach to this research 

is a quantitative approach and descriptive research type. The 

investment theory used in this research is that investment is one of the 

most effective stimulants in increasing economic growth in a country. 

Investment according to the Big Indonesian Dictionary is investment 

in a company or collaboration for the purpose of gaining profits in the 

future, with investment that good and high will encourage the opening 

of business opportunities and provide opportunities for individuals to 

develop their businesses so as to advance the economic situation in the 

country. The technique used in this research is sourced from 

secondary data from the OJK and BPS websites. The sample used in 

this research determined using Purposive Sampling techniques with 

multiple linear regression analysis methods processed using Eviews 

10. 

The results of this research show that: 1. There is a positive 

and significant influence of sukuk on partial economic growth with a 

coefficient value of 0.619 2. There is a negative and significant 

influence of the sharia mutual fund variable on partial economic 

growth with a coefficient value of -0.0089 3. There is a positive and 

significant influence of the sharia stock variable on economic growth 

with a coefficient value of 0.450. So simultaneously Sukuk, Sharia 

Mutual Funds and Sharia Shares simultaneously have a significant 

influence on Indonesia's economic growth. 

Keywords: Sukuk, Sharia Shares, Sharia Mutual Funds and 

Economic Growth 
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MOTTO 

هَا ٗ  مَنْ جَاءَۤ باِلَْْسَنَةِ فَ لَه ن ْ رٌ مِّ يِّاٰتِ اِلََّّ  ٗ  خَي ْ يِّئَةِ فَلََ يُجْزَى الَّذِيْنَ عَمِلجوا السَّ وَمَنْ جَاءَۤ باِلسَّ
يَ عْمَلجوْنَ  مَا كَان جوْا  

“Barangsiapa datang dengan (membawa) kebaikan, maka dia 

akan mendapat (pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya itu; 

dan barang siapa datang dengan (membawa) kejahatan, maka orang-

orang yang telah mengerjakan kejahatan itu hanya diberi balasan 

(seimbang) dengan apa yang dahulu mereka kerjakan”. 

(Q.S. AL-Qashshas ayat 84) 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam rangka mempertegas pokok pembahasan yang 

terdapat pada penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan 

pengertian dan istilah yang terkandung dalam judul skripsi 

“PENGARUH SUKUK, REKSADANA SYARIAH, DAN 

SAHAM SYARIAH TERHADAP PERTUMBUHAN 

EKONOMI DI INDONESIA PERIODE 2017-2021” Supaya 

tidak menimbulkan kesalahpahaman dan memudahkan pembaca 

memahami isi dari skripsi ini serta untuk menghindari kekeliruan 

bagi pembaca maka pada sub bab ini penulis perlu menjelaskan 

adanya pembatasan dan uraian arti kalimat dalam penulisan ini 

dengan harapan memperoleh gambaran yang jelas dari 

pemaknaan judul dan istilah yang digunakan. Adapun istilah-

istilah yang perlu dijelaskan yaitu : 

1. Pengaruh merupakan hubungan timbal balik atau hubungan 

sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa 

yang dipengaruhi. Ini adalah dua hal yang akan dikaitkan 

dan di analisis apakah ada yang menghubungkannya.
1
 

2. Sukuk atau Obligasi Syariah, menurut Fatwa DSN MUI No: 

32/DSNMUI/ XI/2002 adalah suatu surat berharga jangka 

panjang berdasarkan prinsipsyariah yang dikeluarkan emiten 

kepada pemegang obligasi yariah yang mewajibkan emiten 

untuk membayar pendapatan kepada pemegang obligasi 

syariah berupa bagi hasil/margin/fee serta membayar dana 

obligasi pada saat jatuh tempo. 

3. Reksadana Syariah, menurut Fatwa DSN MUI No. 

20/DSNMUI/ IV/2001adalah reksadana yang beroperasi 

menurut ketentuan dan prinsip-prinsip syariah Islam, baik 

dalam bentuk akad antara pemodal sebagai pemilik harta 

                                                             
1 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Gramedia, 2007). 
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(shahib al- mal/ rabb al-mal) dengan manajer investasi 

sebagai wakil shahib al-mal, maupun antara manajer 

investasi sebagai wakil shahib al-mal dengan penggunaan 

investasi. 

4. Saham Syariah, adalah surat berharga bukti penyertaan 

modal kepada perusahaan dan dengan bukti penyertaan 

tersebut pemegang saham berhak untuk mendapatkan bagian 

hasil dari usaha perusahaan tersebut. Konsep penyertaan 

modal dengan hak bagian hasil usaha ini merupakan konsep 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
2
 

5. Pertumbuhan ekonomi (economic growth), adalah jumlah 

pertambahan pendapatan nasional agregatif atau 

pertambahan output dalam periode tertentu, biasanya dalam 

periode satu tahun. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi 

akan menunjukkan peningkatan jumlah produksi barang dan 

jasa secara fisik dalam periode tertentu.
3
 

 

B. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi bergantung pada inovasi dan 

investasi. Inovasi dan investasi akan menciptakan lingkungan 

dimana bisnis dapat tumbuh dan berkembang. Selain itu, 

membangun infrastruktur yang baik akan membantu 

meningkatkan aktivitas bisnis dengan mempermudah akses 

sumber daya dan pasar di luar negeri. Keberhasilan suatu negara 

dapat diukur dari adanya pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya. 

Pertumbuhan ekonomi adalah tingkat kenaikan PDB riil selama 

periode waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi (Economic 

Growth) merupakan standar ukuran yang dapat digunakan untuk 

mengukur perkembangan ekonomi pada suatu negara dilihat dari 

PDB (Produk Domestik Bruto ) atau GDP (Gross Domestic 

Product) pada setiap tahun termasuk Indonesia. 

                                                             
2 Nurul Huda dan Mustafa Edwin, Current Issues Lembaga Keuangan 

Syari’ah (Jakarta: Prenada Media Grup, 2014). 
3 Dewi Ernita, “Analisis Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, Dan Konsumsi 

Di Indonesia,” Jurnal Kajian Ekonomi 01, no. 2 (2013): 177. 
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Kenaikan PDB (Produk Domestik Bruto) setiap tahun 

dapat digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi. Suatu 

Negara dapat dikatakan maju apabila memiliki perekonomian 

yang sehat yang mampu tumbuh dan berkembang dengan baik 

dan efektif. Ekonomi yang kuat memungkinkan orang-orang di 

negara ini untuk memiliki kehidupan yang lebih baik, sehingga 

dapat membantu meningkatkan kualitas hidup semua warga 

negara. Negara yang memiliki pertumbuhan ekonomi maju, maka 

negara tersebut berbondong-bondong untuk meningkatkan 

perekonomian termasuk Indonesia yang didalamnya yang saat ini 

sedang berkembang adalah berinvestasi di pasar modal syariah.
4
 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia sebagai pertumbuhan 

yang memiliki arah dan tujuan untuk memperluas lapangan 

pekerjaan dengan tetap mementingkan kesejahteraan dan 

kemakmuran masyarakat secara optimal dan maksimal. 

5Berinvestasi pada produk pasar modal sangat penting bagi 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dengan berinvestasi pada 

produk tersebut, perusahaan Indonesia dapat mengakses 

permodalan yang lebih luas serta dapat membantu bisnis 

berkembang dan berinvestasi dalam proyek-proyek baru yang 

nantinya akan membantu mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Untuk meningkatkan kemajuan perekonomian Indonesia dapat 

melakukan penanaman modal pada pasar modal melalui saham 

syariah, sukuk, dan reksadana syariah. Pasar modal dalam 

pembangunan ekonomi Indonesia memiliki peranan sangat 

penting untuk kemajuan pertumbuhan ekonomi. Pembangunan 

ekonomi nasional tak lepas dari adanya pasar modal. Pasar modal 

sebagai sumber pembiayaan dan wahana investasi bagi pemodal 

untuk menunjang pembangunan ekonomi nasional. Pertumbuhan 

ekonomi sangat membutuhkan pasar modal untuk dijadikan 

                                                             
4 Nur Auliyatussa’adah, “Pengaruh Saham Dan Reksadana Syariah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2013-2019,” Journal Of Islamic 

Economics And Finance 1, no. 1 (2021): 38. 
5 Sri Kasnelly Sapiah, “Pengaruh Saham Dan Reksadana Syariah Terhadap 

Perkembangan Ekonomi Indonesia Serta Inflasi Sebagai Variabel Intervening,” Al-

Mizan: Jurnal Ekonomi Syariah 4, no. 1 (2021): 31. 
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sebagai tolak ukur dalam kemajuan dunia bisnis dan 

perekonomian.
6
 

 

Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Tahun Pertumbuhan 

Ekonomi 

2017 5,07% 

2018 5,17% 

2019 5,02% 

2020 2,07% 

2021 3,69% 

2022 5,31% 

Sumber: www.bps.go.id 

 

Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2019 dan tahun 2020 

mengalami penurunan drastis dibanding tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2019 sebesar 5,02% 

merupakan pertumbuhan ekonomi yang menurun pada tahun itu. 

Pertumbuhan ekonomi di tahun 2020 sebesar 2,07% semakin 

menurun karena pada saat itu penyebaran covid-19 semakian 

meluas dan parah. Tahun 2019-2020 mengakibatkan seluruh 

sektor perikanan, perhutanan, dan pertanian melemah. Akibat 

adanya pandemi covid-19 akan berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi sehingga pertumbuhan ekonomi juga menurun. Namun 

ditahun 2022 perekonomian mengalami kenaikan yaiu sebesar 

5,31% karena banyaknya lapangan usaha transportasi dan 

pergudagangan sebesar19,87%.  

Dalam investasi tidak terlepas dari pasar modal dan pasar 

uang, di mana pelaku investasi akan menginvestasikan sebagian 

uangnya pada pasar modal. Pasar modal memiliki peran penting 

bagi perekonomian suatu negara.7
Keberadaan pasar modal 

                                                             
6
 Yoyo Arifardhani, “Hukum Pasar Modal Di Indonesia Dalam 

Perkembangan,” in KENCANA (Jakarta, 2020), 9. 
7
 Gustika Nurmalia,dkk,“Analisis Reaksi Pasar Terhadap Kebijakan Tax 

Amnesty PadaSaham Syariah Indonesia (ISSI),"Jurnal Keuangan Dan Perbankan 

Syariah: Al Mashrof 1, no. 1 (2020): 1–13. 

http://www.bps.go.id/
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memberikan keleluasaan pada penjual dan pembeli untuk saling 

bertemu pada suatu tempat untuk melakukan transaksi dalam 

rangka memperoleh modal. Penjual (emiten) dalam pasar modal 

merupakan perusahaan yang membutuhkan modal, sehingga 

mereka berusaha untuk menjual efek di pasar modal. Sedangkan 

pembeli (investor) adalah pihak yang ingin membeli modal di 

perusahaan yang menurut mereka menguntungkan.
8  

Perkembangan pasar modal syariah dapat dilihat dari 

perkembangan produk syariah seperti sukuk,reksadana, saham 

dan total asset perbankan syariah. Investasi sebagai salah satu 

tolak ukur pertumbuhan ekonomi di suatu negara, termasuk 

persoalan muamalah duniawiyah, dalam mengupayakan 

rakyatnya untuk memenuhi kebutuhan untuk mencapai 

kesejahteraan dalam hidupnya. Salah satu cara yang tepat untuk 

dilakukan yaitu dengan berinvestasi. Dalam Al-Qur’an terdapat 

ayat-ayat yang secara garis besar terdapat perintah bagi kaum 

muslimin untuk mempersiapkan bekal hari esok yang lebih baik, 

dalil yang menjelaskan yaitu surat An-Nisa ayat 9 yaitu berbunyi: 

افُ وْاَع ل يْهِمَْوَ  لْفِهِمَْذُرِّيَّةًَضِعٰفًاَخ  َل وَْت  ر كُوْاَمِنَْخ  َالَّذِيْن  َف  لْي ت َّقُواَۖ  لْي خْش 

او لْي  قُوْلُوْاَق  وْلًًَس دِيْدًََاللّٰهَ   
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meningalkan dibelakang mereka anak-anak yang 

lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 

Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

hendaklah mengucapkan perkataan yang benar”. 

Ayat tersebut memerintahkan kepada kita agar tidak 

meninggalkan dzurriat dhi’afa (keturunan yang lemah) baik 

moril maupun materil. Seolah ingin memberikan anjuran agar 

selalu memperhatikan kesejahteraan (dalam hal ini secara 

ekonomi) yang baik tidak meninggalkan kesusahan secara 

ekonomi, nampaknya Al-Qur’an telah jauh hari mengajak 

                                                             
8 Wildan Arifianto dan Imam Setiyono, 2016 “Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi Terhadap Distribusi Pendapatan di Indonesia” Jurnal Berkala Ilmiah 

Efisiensi Vol. 16 No.02.   
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umatnya untuk selalu memperhatikan kesejahteraan yang salah 

satunya caranya adalah dengan berinvestasi.
9
 Investasi dalam 

peralatan modal atau pembentukan modal tidak saja dapat 

meningkatkan factor produksi atau pertumbuhan ekonomi, namun 

juga dapat memberikan kesempatankerja bagi masyarakat. Dalam 

hal ini, jumlah pengangguran tentunya akan turun. 

Pada laporan statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menunjukkan adanya perkembangan yang positif bagi instrument 

pasar modal syariah, seperti sukuk, reksadana syariah dan saham 

syariah. Penerbitan sukuk korporasi meningkat signifikan sejak 

tahun 2017- 2022. Hal ini menunjukkan bahwa sukuk menjadi 

salah satu sumber pembiayaan yang diminati oleh perusahaan-

perusahaan di Indonesia, khususnya yang bergerak di sektor 

infrastruktur, properti, dan perbankan. Penerbitan sukuk negara 

juga mengalami peningkatan, terutama untuk mendukung 

pemulihan ekonomi pasca pandemi Covid-19.  

Pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun 2022 mencapai 

5,31%, tertinggi sejak tahun 2017. Hal ini didorong oleh berbagai 

faktor, salah satunya adalah penerbitan obligasi dan sukuk yang 

berkontribusi terhadap peningkatan investasi dan konsumsi. 

Menurut sebuah penelitian, penerbitan obligasi korporasi 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sukuk 

memiliki potensi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi jika 

dikelola dengan baik dan sesuai dengan prinsip syariah. Prospek 

pasar sukuk Indonesia di masa depan masih cerah, ditopang oleh 

pertumbuhan ekonomi yang stabil, literasi dan inklusi keuangan 

yang meningkat, serta dukungan regulasi dan kebijakan yang 

kondusif. Sukuk diharapkan dapat menjadi instrumen keuangan 

yang inklusif, berkelanjutan, dan berdampak positif bagi 

masyarakat dan lingkungan. Berikut perkembangan sukuk dari 

tahun 2017-2022. 

 

                                                             
9 Abdul aziz, Manajemen Investasi Syariah.(Bandung: Alfabeta, 2010), 50- 

51 
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Table 1.2 Perkembangan Sukuk 

Tahun 

Angka 

Outstanding 

(Rp. Miliar) 

Jumlah 

Sukuk 

Beredar 

2017 15.740 79 

2018 22.023 104 

2019 29.829 143 

2020 30.354 162 

2021 34.770 189 

2022 42.500 221 

Sumber: www.ojk.go.id 

Perkembangan sukuk terus mengalami peningkatan, Dari 

tahun 2017 hingga 2022 sangat signifikan, jumlah sukuk 

outstanding yang menyebar pada tahun 2022 telah mencapai 221 

dengan akumulasi nilai sukuk yang mencapai Rp. 42.5 milyar 

berdasarkan publikasi dari OJK. Peningkatan sukuk juga belum 

bisa dikatakan signifikan jika dilihat dari nilai outstandingnya. 

Menurut Direktur Pengawas Pasar Modal Syari’ah OJK Fadilah 

Kartikasasi, sebagian besar masyarakat Indonesia belum 

mengetahui industri pasar modal syari’ah sehingga produk-

produk yang ada di dalamnya menjadi kurang dikenal. Salah satu 

yang juga menjadi kendala literasi pasar modal syari’ah adalah 

daerah-daerah di Indonesia yang masih sulit dijangkau serta 

luasnya wilayah Indonesia.  

Selain itu kontribusi sukuk korporasi terhadap pasar 

modal Indonesia relative kecil. Karena sukuk yang belum 

berkembang di Indonesia terdiri dari beberapa aspek, antara lain 

aspek penerbit dimana belum memiliki komitmen korporasi 

untuk menerbitkan sukuk sebagai sumber pendanaan jangka 

panjang. Perusahaan yang belum penah menerbitkan sukuk 

korporasi lebih memilih menerbitkan obligasi yang lama karena 

tidak mau mengambil risiko menerbitkan produk baru, sehingga 

perusahaan ingin menerbitkan obligasi lama. Selain itu, 

rendahnya perkembangan perusahaan terlihat dari ketidahtahuan 

investor tentang manfaat dan karakteristik sukuk korporasi dan 

http://www.ojk.go.id/
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investor cenderung memilih sukuk yang lebih menguntungkan 

tanpa mempertimbangkan aspek syariah. Dimana, masih banyak 

orang yang menerapkan akad ijarah dan mudharabah. Untuk saat 

ini sukuk korporasi masih menghadapi persaingan obligasi yang 

terus meningkat pesat.
10

 

Adapun keterkaitan sukuk terhadap perekonomian yaitu, 

sukuk Negara diartikan untuk membiayai pembangunan proyek-

proyek infrastruktur. Penerbitan sukuk Negara dalam rangka 

pembiayaan proyek dilakukan berdasarkan ketentuan UU 19 

tahun 2008 tetang SBSN (Surat Berharga Syariah Nasional). 

Table 1.3 Perkembangan Reksadana Syariah 

Tahun 

Jumlah 

Reksadana 

Syariah 

NAB (Rp. 

Miliar) 

 

2017 182 28.311,77 

2018 224 34.491,17 

2019 265 53.735,58 

2020 289 74.367,44 

2021 289 44.004,18 

2022 274 40.605,11 

Sumber: www.ojk.go.id 

 

Dalam instrumen pasar modal syariah lainnya yang tidak 

dapat dilupakan yaitu reksadana syariah. Reksadana Syariah ini 

di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan, hal 

tersebut dilihat dari jumlah penerbitan reksadana Syariah dan 

jumlah Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksadana syariah yang dari 

tahun ketahun selalu mengalami pertumbuhan. Namun, pada 

tahun 2022 terjadi penurunan harga saham dalam pasar modal 

yang mengakibatkan NAB Reksadana Syariah mengalami 

penurunan.  

                                                             
10 Nila Dewi, Mengurai Masalah Pengembangan Sukuk Korporasi 

Indonesia Menggunakan Analytic Network Process, TAZKIA Islamic Finance & 

Business Review, Vol.6 No.2, Agustus-Desember 2011, Hal. 149-150 

http://www.ojk.go.id/
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Beberapa faktor yang mendorong pertumbuhan 

reksadana syariah di Indonesia antara lain, Meningkatnya 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya investasi syariah yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Meningkatnya kinerja dan 

diversifikasi produk reksadana syariah yang dapat memberikan 

imbal hasil yang kompetitif dan sesuai dengan profil risiko 

investor. Meningkatnya dukungan dari pemerintah dan regulator 

dalam mengembangkan pasar modal syariah, misalnya dengan 

memberikan insentif pajak, fasilitas infrastruktur, dan edukasi 

kepada masyarakat. Meningkatnya kerjasama antara pelaku 

industri reksadana syariah, seperti manajer investasi, bank 

kustodian, agen penjual, dan lembaga pemeringkat, dalam 

meningkatkan kualitas dan transparansi produk reksadana 

syariah. 

Namun nilai NAB reksadana syari’ah disini belum bisa 

dikatakan signifikan disebabkan karena reksadana syariah belum 

dikenal oleh seluruh kalangan masyarakat karena dinilai 

sosialisasinya masih kurang.Terbukti jika dibandingkan NAB 

reksadana konvensional masih mengungguli NAB reksadana 

syariah. Maka dari itu dalam pengaruhnya dengan pertumbuhan 

ekonomi bersifat positif karena dilihat dari prospek 

perkembangan reksadana syariah sendiri cukup pesat namun 

tidak secara langsung berpengaruh karena hasil dari investasi 

tersebut masih dalam ruang lingkup perseorangan atau swasta.  

Peran reksadana syariah terhadap perekonomian yaitu 

dapat meningkatkan investasi yang berbasis syariah yang hadir 

sebagai wadah untuk dipergunakan sebagai modal atau pihak 

yang ingin berinvestasi, namun memiliki waktu dan pengetahuan 

terbatas. 

Table 1.4 Perkembangan Saham Syariah 

Tahun Jakarta Islamic 

Index 

Index Saham 

Syariah Indonesia 

2017 2.288,01 3.704,54 

2018 2.239,50 3.666,68 

2019 2.318,56 3.744,81 
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2020 2.058,77 3.344.92 

2021 2.015,19 3.983,65 

2022 2.155,44 4.786,01 

Sumber: www.ojk.go.id 

Perkembangan saham syariah menunjukkan 

fluktuatif.Namun, pada tahun 2020 terlihat bahwa adanya 

penurunan saham syariah baik pada saham Jakarta Islamic Index 

dan Index Saham Syariah Indonesia. Penurunan ini diakibatkan 

adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan beberapa industri 

termasuk perdagangan pasar modal di Indonesia mengalami 

keterpurukan karena adanya masa Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) yang mengakibatkan beberapa sektor 

perekonomian dan perdagangan terhambat. Tingkat suku bunga 

yang rendah, yang mengurangi daya tarik investasi di pasar 

modal syariah. Dan Inflasi yang tinggi, yang menggerus nilai riil 

dari saham syariah. 

Saham syariah juga memiliki potensi untuk berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, karena Saham syariah 

dapat meningkatkan partisipasi masyarakat muslim dalam pasar 

modal, yang merupakan salah satu sumber pembiayaan 

pembangunan.Saham syariah dapat mendukung pengembangan 

sektor riil, karena investasinya harus berdasarkan aset nyata dan 

tidak berspekulasi.Saham syariah dapat memberikan dampak 

sosial positif, karena harus mematuhi prinsip-prinsip etika dan 

moral dalam Islam.Beberapa penelitian telah menunjukkan 

bahwa saham syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang ditunjukkan melalui 

Produk Domestik Bruto (PDB). Hal ini menunjukkan bahwa 

saham syariah memiliki peran penting dalam mendorong laju 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Keterkaitan atau pengaruh antara saham syari’ah dengan 

pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari meningkatnya investasi 

syari’ah yang berdampak pada peningkatan perekonomian. 

Dalam mekanisme saham syari’ah terdapat proses screening, 

yaitu proses yang bertujuan untuk mengidentifikasi saham-saham 

yang melanggar prinsip-prinsip syari’ah, seperti riba, perjudian 

http://www.ojk.go.id/
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(maysir) dan ketidak pastian (gharar). Metode screening 

merupakan elemen penting dalam melakukan pengawasan 

terhadap emiten di pasar modal yang perlu ditingkatkan dari 

waktu ke waktu. Hal ini mendorong munculnya investor yang 

bertanggung jawab dalam pemilihan investasi jangka panjangnya 

dalam mendorong peningkatan produktivitas di sektor riil yang 

berkontribusi pada pendapatan nasional dalam menggerakkan 

pertumbuhan ekonomi. 

Secara umum, meskipun instrumen pasar modal syari’ah 

menunjukkan pertumbuhan yang positif, namun ternyata masih 

terdapat beberapa masalah yang dapat menghambat pertumbuhan 

pasar modal syari’ah itu sendiri salah satunya adalah masih 

adanya spekulasi. Para investor selalu memperhatikan perubahan 

pasar, membuat berbagai analisis dan perhitungan, serta 

mengambil tindakan spekulasi di dalam pembelian maupun 

penjualan saham. Aktivitas inilah yang membuat pasar tetap 

aktif. Tetapi aktivitas ini tidak selamanya menguntungkan, 

terutama ketika menimbukan depresi yang luar biasa. Spekulasi 

dilarang bukan karena ketidakpastian yang ada di hadapannya, 

melainkan tujuan/niat dan cara orang mempergunakan 

ketidakpastian tersebut. Manakala ia meninggalkan sense of 

responsibility dan rule of law nya untuk memperoleh keuntungan 

semata dari adanya ketidak pastian, itulah yang dilarang dalam 

konsep gharar dan maysir dalam Islam.  

Adanya wabah pandemi virus corona yang melanda 

Indonesia menyebabkan pertumbuhan ekonomi Indonesia turun 

drastis. Dampak yang signifikan ini juga terjadi terhadap 

pertumbuhan ekonomi terutama pada sektor keuangan dan pasar 

modal. Kebijakan karantina yang ketat, kegiatan ekonomi 

terbatas, banyak pengangguran dan gagal dalam melakukan 

bisnis usaha merupakan salah satu penyebab adanya virus corona. 

Terjadinya virus corona tahun 2019 yang sedang gencarnya 

membuat perekonomian Indonesia menurun drastis.
11

 Setiap 

                                                             
11  Ai Siti Rohmah &Wilman San Marino, “Pengaruh Covid-19 Terhadap 

Pasar Modal Di Indonesia, Banku,” Jurnal Perbankan Dan Keuangan 4, no. 2 (n.d.): 

98. 
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investor yang melakukan penanaman modal, pasti mengharapkan 

keuntungan dimasa sekarang maupun di masa yang akan datang. 

Investasi merupakan suatu hal yang sangat penting sebagai 

penanaman modal. Masa pandemi seperti ini investor harus hati-

hati dalam berinvestasi. Kondisi pandemi telah melanda 

Indonesia sehingga menyebabkan pertumbuhan dan pendapatan 

ekonomi masyarakat menurun.
12

 

Usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah juga 

mengalami dampak seperti ini yang mengakibatkan 

pendapatannya menurun drastis. Covid-19 ini mengakibatkan 

pertumbuhan ekonomi menurun drastis. Banyak usaha-usaha 

yang mengalami pendapatan menurun dan banyak masyarakat 

yang mengeluh karena usahanya gagal. Sebelum pandemi covid-

19 datang, banyak pengunjung asing yang membeli berbagai 

cideramata untuk oleh-oleh. Dari hasi penjualan itulah usaha 

mikro, kecil dan menengah mendapatkan keuntungan per harinya. 

Berbeda halnya dengan pandemi seperti ini, adanya pembatasan 

covid-19 menyebabkan sejumlah pengunjung dilarang 

berkunjung ke berbagai negara sehingga pendapatan dalam usaha 

ini menurun. Pandemi covid-19 hingga saat ini masih terjadi di 

beberapa negara, salah satunya negara Indonesia.
13

  

Selain memberikan dampak negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, adanya pandemi covid-19 ini Indonesia 

juga mengalami dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi. 

Kegiatan ekspor impor dapat dilakukan oleh negara mana saja 

sehingga memiliki peluang untuk masuk ke Indonesia. 

Pemerintah juga melakukan upaya agar kegiatan perekonomian di 

Indonesia terdongkrak sehingga kegiatan produksi dapat 

diperkuat. Indonesia yang saat ini terancam pandemi,tetapi masih 

                                                             
12 Diana Tambunan, “Investasi Saham Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal 

Sekretari Dan Manajemen, Universitas Bina Sarana Informatika 4, no. 2 (n.d.): 118. 
13 Ahmad Hazas Syarif, “Pendampingan Dalam Proses Pembuatan Jamu 

Bubuk Alami Sebagai Upaya Peningkatan Sistem Imun Tubuh Dimasa Pandemi 
Covid-19,” Al-Mu’awanah: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 3, no. 1 (2022): 

47–62. 



13 

banyak masyarakat yang melakukan kegiatan investasi pada pasar 

modal.
14

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti merasa 

tertarik dikarenakan adanya fenomena dalam pertumbuhan sukuk, 

reksadana syariah, saham syariah dan total aset perbankan syariah 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, khususnya pada 

tahun 2020 yang merupakan tahun resesi bagi Indonesia karena 

adanya dampak pandemi Covid-19. Oleh karena itu, peneliti 

“PENGARUH SUKUK, REKSADANA SYARIAH, 

DAN SAHAM SYARIAH TERHADAP 

PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA 

PERIODE 2017-2022” 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

masalah yang teridentifikasi adalah:  

1. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai pasar 

modal syari’ah disebabkan karena kurangnya sosialiasi 

yang dilakukan pihak terkait.  

2. Kurangnya minat masyarakat untuk berinvestasi di Pasar 

Modal Syari’ah yang mengakibatkan perekonomian 

negara akan menurun, karena investasi merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.  

3. Adanya spekulasi di dalam pasar modal yang merupakan 

sumber penyebab terjadinya krisis keuangan yang 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi.  

4. Adanya wabah pandemi virus corona yang melanda 

Indonesia menyebabkan pertumbuhan ekonomi Indonesia 

turun drastis. 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas ditarik rumusan masalah, 

yaitu: 

                                                             
14 dan Muharir Lenti Iswari, “Pengaruh Covid-19 Terhadap Aktivitas 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia, JIMESHA,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi 

Syariah Sekolah Tinggi Ekonomi Dan Bisnis Syariah 1, no. 1 (2021): 15–16. 
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1. Apakah Sukuk berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia pada tahun 2017 - 2022 ? 

2. Apakah Reksadana syariah berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2017 - 

2022 ? 

3. Apakah Saham syariah berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia pada tahun 2017 -2022 ? 

4. Apakah pengaruh sukuk, reksadana syariah, dan saham 

syariah secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia pada tahun 2017-2022 ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam 

penelitian ini diantaranya, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh sukuk terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia pada tahun 2017 – 2022 

2. Untuk mengetahui pengaruh reksadana syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2017 – 

2022 

3. Untuk mengetahui pengaruh saham syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2017 -2022 

4. Untuk mengetahui pengaruh sukuk, reksadana syariah,dan  

saham syariah secara simultan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia pada tahun 2017 -2022. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau 

kegunaan, baik manfaat dalam bidangteoritis maupun dalam 

bidang praktis. Adapun kegunaan penelitian yangdiharapkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi  

Menambah wawasan pengetahuan mengenai 

perkembangan Sukuk,Reksadana Syariah, dan Saham Syariah 

di Indonesia terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, sebagai 

syarat dalam melanjutkan penelitian skripsi. 
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2. Bagi Praktisi 

a. Sebagai pertimbangan ekonomi Indonesia dalam factor-

faktor yang dapat memajukan industri keuangan non 

bank syariah. 

b. Menjadi pertimbangan agarSukuk, Reksadana Syariah, 

dan Saham Syariah bukan hanya berpandangan untuk 

merauk keuntungan bisnis, tetapi juga memperhatikan 

aturan-aturan syariah yang sudah terkandung dalam 

setiap instrumen keuangan syariah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman tentang Sukuk,Reksadana Syariah, dan Saham 

Syariah sehingga nantinya dapat melakukan pengkajian lebih 

mendalam dengan mengkaji pengaruh lain selain dalam 

penelitian ini. Serta dapat digunakan sebagai rujukan atau 

perbandingan terhadap peneliti terdahulu maupun peneliti 

selanjutnya. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam melaksanakan penelitian, terdapat penelitian yang 

terakait untuk dijadikan sebagai referensi. Pokok permasalahan 

ini yaitu melihat kedudukan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Tujuan dari tinjauan pustaka ini adalah 

agar fokus penelitian yang dilakukan ini bukan pengulangan dari 

sebelumnya melainkan melihat sisi lain dari penelitian ini. 

Table 1.5 

Penelitian Terdahulu 

No Penelitian Judul Penelitian Hasil Peneliatian 

1.  Nur Faroh 

(2016) 

Pengaruh Saham 

Syariah, Sukuk, 

dan Reksadana 

Syariah Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Hasil menunjukkan bahwa 

Saham syariah 

memberikan pengaruh 

positif tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional, sukuk 
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Nasional (Tahun 

2008-2015) 

memberikan pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional,serta 

reksadana syariah 

memberikan pengaruh 

positif tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional.
15

 

2.  Saskia 

Rizka 

Rinanda 

(2017) 

Pengaruh Saham 

syariah  

sukuk, reksadana 

syariah, dan 

PertumbuhanEko

nomi 

Nasional 

Hasil menunjukkan bahwa 

saham syariah, sukuk dan 

reksadana syariah 

berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

nasional.
16

 

3.  Kharissa 

Dinna 

Kartika 

(2019) 

Pengaruh Saham 

Syariah, Obligasi 

Syariah, 

Reksadana 

Syariah, dan 

Inflasi Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Indonesia Periode 

2011-2017 

Hasil menunjukkan bahwa 

Secara parsial, saham 

syariah berpengaruh 

negatif serta tidak 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, 

secara parsial obligasi 

syariah (sukuk) 

berpengaruh positif serta 

tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, 

secara parsial reksadana 

syariah berpengaruh 

negarif serta tidak 

                                                             
15 Nur Faroh, “Pengaruh Saham Syariah, Sukuk, Dan Reksadana Syariah 

Terhadap Pertumbukan Ekonomi Nasional (Tahun 2008-2015)” (IAIN Tulungagung, 

Tulungagung, 2016). 
16

 Saskia Rizka Rinanda, “Pengaruh Saham Syariah, Sukuk, Reksadana 

Syariah, Dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 

2012-2019” (Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif Hidayatullah, 2018). 
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signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, 

secara parsial inflasi 

berpengaruh negatif serta 

tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, dan 

secara simultan variabel 

bebas berpengaruh secara 

negatif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi.
17

 

4.  Shinta & 

Amalia 

(2023) 

Pengaruh Sukuk, 

Reksadana 

Syariah, Saham 

Syariah, dan 
Tingkat Inflasi, 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Indonesia Periode 

2014-2021 

Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan 

menggunakan uji t 

didapatkan hasil bahwa 

variabel sukuk, reksadana 

syariah, saham syariah 

berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia, 

sedangkan pada variabel 

inflasi didapatkan hasil 

dari uji t berpengaruh 

negative pada pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. 

1. Persamaan dan perbedaan antara penelitian penulis dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nur Faroh. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah diihat dari variabel 

independen dimana sama-sama meneliti tentang pengaruh 

sukuk, reksadana syariah dan saham syariah. Sedangkan yang 

membedakan yaitu pada penelitian ini tahun penelitian. 

                                                             
17

 Kharissa Dinna Kartika, “Pengaruh Saham Syariah, Obligasi Syariah, 

Reksadana Syariah Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 

2011- 2017” (, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 

Salatiga, 2019). 
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Penelitian terdahuluhu menggunakan tahun 2008-2015 

sedangkan penelitian ini menggunakan tahun 2017-2022. 

2. Persamaan dan perbedaan antara penelitian penulis dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Saskia Rizka Rinanda. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah diihat dari variabel 

independen dimana sama-sama meneliti tentang pengaruh 

sukuk, reksadana syariah dan saham syariah. Sedangkan yang 

membedakan yaitu pada penelitian ini tahun penelitian. 

Penelitian terdahuluhu menggunakan tahun 2013-2017 

sedangkan penelitian ini menggunakan tahun 2017-2022. 

3. Persamaan dan perbedaan antara penelitian penulis dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kharissa Dinna Kartika. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan variabel sukuk, reksdana syariah dan saham 

syariah. Kemudian perbedaannya dilihat dari adanya variabel 

inflasi pada penelitian terdahulu dan menggunakan tahun 

2011-2017 sedangkan penelitian ini menggunakan tahun 

2017-2022. 

4. Persamaan dan perbedaan antara penelitian penulis dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Shinta dan Amalia. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan variabel sukuk, reksdana syariah dan saham 

syariah. Kemudian perbedaannya dilihat dari adanya variabel 

tingkat inflasi pada penelitian terdahulu dan menggunakan 

tahun 2014-2021 sedangkan penelitian ini menggunakan 

tahun 2017-2022. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam skripsi ini akan disajikan dalam lima 

bab yang berurutan sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 



19 

dan kajian penelitian terdahulu yang relevan, serta sistematika 

penulisan 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

Pada bab ini berisi uraian tentang teori yang berkaitan 

dengan Investasi, Pertumbuhan Ekonomi, Sukuk , Reksadana 

Syariah, dan Saham Syariah. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini berisi menguraikan tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, dan uji hipotesis. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini menguraikan gambaran deskripsi data 

penelitian dan pembahasan hasil penelitian dan analisis.  

BAB V PENUTUP 

 

Pada bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari 

pembahasan bab-bab sebelumnya, dan saran saran baik untuk 

perkembangan sukuk, reksadana syariah dan saham syariah agar 

dapat berkembang dan menjadi lembaga keuangan yang 

menompang pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 

Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



20 
 
 

 



89 

DAFTAR RUJUKAN 

Buku: 

Abdul, Azis. Manajemen Investasi Syariah. Bandung: Alfabeta, 2010. 

Adisasmita, Rahardjo. Pertumbuhan Wilayah Dan Wlayah 

Pertumbuhan. Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014. 

Ahmad Hazas Syarif, dkk. Buku Ajar Pengantar Ekonomi Islam. 

Edited by MM. Dr. Anton Priyo Nugroho, SE. Sumatera Utara: 

AZ-ZAHRA MEDIA SOCIETY, 2023. 

Alimin. Aplikasi Pasar Sukuk Dalam Perspektif Syariah (Studi 

Analisis Kesesuian Syariah Terhadap Aplikasi Pasar Suku 

Domestic Dan Global). Jakarta: Sekolah PascasarjanaUIN Syarif 

Hidayatullah, 2010. 

Amir, Amri. Ekonomi Dan Keuangan Islam. jambi: WIDA 

Publishing, 2021. 

Andri Soemantri, M.A. Bank & Lembaga Keuangan Syariah. Jakarta: 

Kencana, 2009. 

Ardina, D. “Analisis Peran Pasar Modal Syariah Dan Pembiayaan 

Perbankan Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia.” 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB Universitas Brawijaya 09, no. 2 

(2016). 

Arifardhani, Yoyo. “Hukum Pasar Modal Di Indonesia Dalam 

Perkembangan.” In KENCANA, 9. Jakarta, 2020. 

Auliyatussa’adah, Nur. “Pengaruh Saham Dan Reksadana Syariah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2013-2019.” 

Journal Of Islamic Economics And Finance 1, no. 1 (2021): 38. 

Direktorat Kebijakan Pembiayaan Syariah., Direktorat Jendral 

Pengelolaan Utang Departemen Keuangan. Mengenal Sukuk 

Instrument Investasi & Pembiayaan Berbasis Syari’ah. Jakarta: 

Departemen Keuangan, 2008. 

Edwin, Nurul Huda dan Mustafa. Current Issues Lembaga Keuangan 

Syari’ah. Jakarta: Prenada Media Grup, 2014. 



90 
 
Ernita, Dewi. “Analisis Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, Dan 

Konsumsi Di Indonesia.” Jurnal Kajian Ekonomi 01, no. 2 

(2013): 177. 

Ety Rochaety, Ratuh Tresmati, dan H. Abdul Majid. Metodologi 

Penelitian Bisnis Dengan Aplikasi SPSS Edisi Revisi. jakarta: 

Alfabeta, 2009. 

Fahmi, Irham. Pengantar Pasar Modal. Bandung: ALFABETA, 2017. 

Fahmi Salim. “Konsep Dan Aplikasi Sukuk Negara Dalam Kebijakan 

Fiskal Di Indonesia.” UIN Syarif Hidayatullah, 2011. 

Fajriah, Patta Rapanna dan Yana. Menembus Badai Ekonomi. 

Makasar: CV Sah Media, 2018. 

Faroh, Nur. “Pengaruh Saham Syariah, Sukuk, Dan Reksadana 

Syariah Terhadap Pertumbukan Ekonomi Nasional (Tahun 2008-

2015).” IAIN Tulungagung, Tulungagung, 2016. 

Fauzan, M. “Peran Pasar Modal Syariah Dalam Mendorong Laju 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia.” Jurnal HUMAN FALAH 

5, no. 1 (2018): 78–79. 

Gregory. Pengantar Ekonomi Makro. jakarta: Erlangga, 2012. 

Hadi Karmaudin. “Analisis Pengaruh Sukuk, Pembiayaan Syari’ah, 

Dan Reksadana Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Nasional.” Skripsi, FEBI, IAIN Salatiga, Salatiga, 2019. 

Huda, Nurul, Aliyadin, Achmad, Dkk. Keuangan Publik Islami 

Pendekatan Teoritis Dan Sejarah. Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2016. 

Huda, Nurul. Ekonomi Pembangunan Islam. Jakarta: Kencana, 2017. 

Indonesia, Dewan Syariah Nasional MUI-Bank. Himpunan Fatwa 

Dewan Syariah Nasional MUI. Edisi Revisi. Cipayung: CV 

Gaung Persada, 20016. 

Jannah, Binti Shofiatul. “Kontribusi Pasar Saham Syariah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, WIGA.” Jurnal Penelitian 

Ilmu Ekonomi 9, no. 2 (2019): 79. 



91 

Jhingan. Ekonomi Pembangunan Dan Perencanaan. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2012. 

Jusmalian. Bisnis Berbasis Syari’ah. jakarta: Bumi Aksara, 2008. 

Kadir. Statistika Terapan Konsep, Contoh Dan Analisis Data Dengan 

Program SPSS/Lisvel Dalam Penelitian Edisi Kedua, ED. 

jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2015. 

Kartika, Kharissa Dinna. “Pengaruh Saham Syariah, Obligasi Syariah, 

Reksadana Syariah Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia Periode 2011- 2017.” , Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2019. 

Kurniawan, Muhammad. “Analisis Halal Tourism Dalam 

Meningkatkan Laju Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi 

Lampung.” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 1 (2021): 302–

10. 

Lenti Iswari, dan Muharir. “Pengaruh Covid-19 Terhadap Aktivitas 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia, JIMESHA.” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Ekonomi Dan 

Bisnis Syariah 1, no. 1 (2021): 15–16. 

Madnasir, Dkk. “Pemodelan Analisis Risiko Pada Saham Syariah: 

Pendekatan Dengan Daily Earning at Risk (DEAR).” INOVASI: 

Jurnal Ekonomi, Keuangan Dan Manajemen 9, no. 2 (2023): 

313–20. 

Manan, Abdul. Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif 

Kewenangan Peradilan Agama. Jakarta: KENCANA, 2016. 

Muhammad Fitri Rahmadana. Sejarah Pemikiran Ekonomi Pemikiran 

Dan Perkembangan. Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021. 

Muhammad Nafik HR. Bursa Efek Dan Investasi Syariah. Jakarta: 

Serambi Ilmu Semesta, 2009. 

Nur Auliyatussaa’dah, Dkk. “Pengaruh Saham Dan Reksadana 

Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2013-

2019.” Jurnal INKLUSIF 4, no. 1 (2019): 70–71. 

Pangalila, Supriyanto dan Randy. Menjadi Kaya Melalui Reksadana. 

Jakarta: PT Gramedia, 2008. 



92 
 
Pendidikan, Departemen. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 

Gramedia, 2007. 

Rinanda, Saskia Rizka. “Pengaruh Saham Syariah, Sukuk, Reksadana 

Syariah, Dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia Periode 2012-2019.” Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis UIN Syarif Hidayatullah, 2018. 

Robert Tua Siregar, Dkk. Ekonomi Pembangunan Tinjauan 

Manajemen Dan Implementasi Pembangunan Daerah. Medan: 

Yayasan Kita Menulis, 2021. 

Sapiah, Sri Kasnelly. “Pengaruh Saham Dan Reksadana Syariah 

Terhadap Perkembangan Ekonomi Indonesia Serta Inflasi 

Sebagai Variabel Intervening.” Al-Mizan: Jurnal Ekonomi 

Syariah 4, no. 1 (2021): 31. 

Setiyono, Wildan Arifianto dan Imam. “Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi Terhadap Distribusi Pendapatan Di Indonesia.” Jurnal 

Berkala Ilmiah Efisiensi 16, no. 02 (2016). 

Soemantri, Dr. Andri. Masa Depan Pasar Modal Syariah Di 

Indonesia. jakarta: kencana, 2014. 

Soemira, Andi. Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah. Jakarta: 

kencana, 2009. 

Sudarsono, Heri. Bank & Lembaga Keuangan Syariah: Deskriptif Dan 

Ilustrasi. Yogyakarta: Ekonisia, 2014. 

Sugiyono. “Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D.” In Alfabeta, 13. Bandung, 2008. 

Sukarno, Patta Rapanna dan Zulfikry. Ekonomi Pembangunan. 

Makasar: SAH MEDIA, 2017. 

Sukirno, Sadono. Makro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga. 

jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009. 

Sutedi, Adrian. Pasar Modal Syariah Sarana Investasi Keuangan 

Berdasarkan Prinsip Syariah, n.d. 

Tambunan, Diana. “Investasi Saham Di Masa Pandemi Covid-19.” 

Jurnal Sekretari Dan Manajemen, Universitas Bina Sarana 



93 

Informatika 4, no. 2 (n.d.): 118. 

Umam, Khaerul. Pasar Modal Syariah Dan Praktik Pasar Modal 

Syariah. Bandung: Pustaka Setia, 2013. 

Undang Undang Nomor. 19 Tahun 2008 Tentang Surat Berharga 

Syariah Negara, n.d. 

Usman, Nurul Huda dan Hardius. Teori Dan Aplikasi Statistik: 

Pendekatan Analisis Ekonomi Islam. jakarta: Prenada Media 

Grup, 2016. 

Wilman San Marino, dan Ai Siti Rohmah. “Pengaruh Covid-19 

Terhadap Pasar Modal Di Indonesia, Banku.” Jurnal Perbankan 

Dan Keuangan 4, no. 2 (n.d.): 98. 

Zulham. Pergumpulan Ekonomi Syariah: Menepis Badai Krisis 

Dalam Semangat Kerakyatan. Bandung: Cita Pustaka, 2009. 

Jurnal: 

Auliyatussa’adah, Nur. “Pengaruh Saham Dan Reksadana Syariah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2013-2019.” 

Journal Of Islamic Economics And Finance 1, no. 1 (2021): 38. 

Ernita, Dewi. “Analisis Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, Dan 

Konsumsi Di Indonesia.” Jurnal Kajian Ekonomi 01, no. 2 

(2013): 177. 

Fauzan, M. “Peran Pasar Modal Syariah Dalam Mendorong Laju 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia.” Jurnal HUMAN FALAH 

5, no. 1 (2018): 78–79. 

Gustika Nurmalia, dkk “Analisis Reaksi Pasar Terhadap Kebijakan 

Tax Amnesty Pada Saham Syariah Sektor Properti Yang 

Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI),” Jurnal 

Keuangan Dan Perbankan Syariah: Al Mashrof 1, no. 1 (2020): 

1–13. 

Hewi Susanti, Mohd. Nur Syechalad, Abubakar Hamzah. “Analisis 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan Pengeluaran Pemerintah 

Aceh Terhadap Pendapatan Asli Daerah Prov Aceh Setelah 

Tsunami.” Jurnal Ekonomi Dan Kebijakan Publik Indonesia 04, 

no. 1 (2017): 3. 



94 
 
Jannah, Binti Shofiatul. “Kontribusi Pasar Saham Syariah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, WIGA.” Jurnal Penelitian 

Ilmu Ekonomi 9, no. 2 (2019): 79. 

Kurniawan, Muhammad. “Analisis Halal Tourism Dalam 

Meningkatkan Laju Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi 

Lampung.” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 1 (2021): 302–

310. 

Lenti Iswari, dan Muharir. “Pengaruh Covid-19 Terhadap Aktivitas 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia, JIMESHA.” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Ekonomi Dan 

Bisnis Syariah 1, no. 1 (2021): 15–16. 

Madnasir, Dkk. “Pemodelan Analisis Risiko Pada Saham Syariah: 

Pendekatan Dengan Daily Earning at Risk (DEAR).” INOVASI: 

Jurnal Ekonomi, Keuangan Dan Manajemen 9, no. 2 (2023): 

313–320. 

Nur Auliyatussaa’dah, Dkk. “Pengaruh Saham Dan Reksadana 

Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2013-

2019.” Jurnal INKLUSIF 4, no. 1 (2019): 70–71. 

Sapiah, Sri Kasnelly. “Pengaruh Saham Dan Reksadana Syariah 

Terhadap Perkembangan Ekonomi Indonesia Serta Inflasi 

Sebagai Variabel Intervening.” Al-Mizan: Jurnal Ekonomi 

Syariah 4, no. 1 (2021): 31. 

Setiyono, Wildan Arifianto dan Imam. “Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi Terhadap Distribusi Pendapatan Di Indonesia.” Jurnal 

Berkala Ilmiah Efisiensi 16, no. 02 (2016). 

Syarif, Ahmad Hazas. “Pendampingan Dalam Proses Pembuatan Jamu 

Bubuk Alami Sebagai Upaya Peningkatan Sistem Imun Tubuh 

Dimasa Pandemi Covid-19.” Al-Mu’awanah: Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat 3, no. 1 (2022): 47–62. 

Tambunan, Diana. “Investasi Saham Di Masa Pandemi Covid-19.” 

Jurnal Sekretari Dan Manajemen, Universitas Bina Sarana 

Informatika 4, no. 2 (n.d.): 118. 

Wilman San Marino, dan Ai Siti Rohmah. “Pengaruh Covid-19 

Terhadap Pasar Modal Di Indonesia, Banku.” Jurnal Perbankan 

Dan Keuangan 4, no. 2 (n.d.): 98. 


	awal.pdf (p.1-16)
	isi.pdf (p.17-122)

